


BAB III
METODE PENELITIAN
[bookmark: _GoBack]3.1   Desain Penelitian Tindakan
Desain penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut (Suyanto dalam Zulfadewina  et al., 2023) PTK di definisikan sebagai suatu penelitian yang praktis untuk memperbaiki pembelajaran di kelas, dengan melakukan tindakan untuk menemukan solusi dari suatu permasalahan yang dihadapi sehari – hari di kelas.
Desain penelitian pada penelitian ini menggunakan model spiral dari Stephen Kemmis dan Mc. Taggart yang mengatakan bahwa secara garis besar PTK terdiri dari empat kegiatan siklus yaitu:planning (perencanaan), acting (tindakan), observing (pengamatan), reflecting (refleksi), yang dapat dideskripsikan sebagai berikut:
1. Perencanaan (Planning)
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini antara lain:
1. Peneliti bersama dengan guru menyusun Modul Ajar terkait pembelajaran dengan menggunakan model PJBL
1. Menyiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari:
1. Lembar observasi aktivitas belajar siswa.
2. Lembar kerja kelompok.
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3. Tindakan (Acting)
Tahap-tahap yang dilakukan dalam implementasi tindakan adalah sebagai berikut:
a. Pendahuluan
1. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam, dilanjutkan dengan memimpin doa dan melakukan presensi (absen) siswa.
2. Guru menyampaikan apersepsi
3. Guru memotivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran.
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
b. Kegiatan Inti
1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa yang heterogen.
1. Peneliti menyampaikan inti materi sebagai pengantar dan siswa menyimak penjelasan dari guru. Siswa menyimak penjelasan guru kemudian untuk lebih mendalami materi. Agar siswa dapat aktif dalam belajar peneliti dapat memberikan motivasi.
1. Setelah memberikan pengantar materi siswa diarahkan untuk mengeluarkan alat dan bahan yang sudah dibawa, setelah itu masing-masing kelompok mengerjakan cara membuat papan siklus hidrologi sesuai arahan peneliti.
1. Masing-masing kelompok yang diwakili oleh satu atau dua siswa menyampaikan hasil pengerjaan mereka di depan kelas.
1. Peneliti mengklarifikasi hasil kerja siswa.
1. Peneliti mengevaluasi dengan memberikan angket yang harus dikerjakan secara individu dan melakukan penilaian.
1. Peneliti memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kreativitas tinggi.
c. Penutup
1. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
2. Siswa mengambil makna dari pembelajaran yang berlangsung.
3. Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya.
4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan mengucap salam
3. Observasi (Observing)
Pada tahap ini peneliti melakukan observasi untuk mengamati dampak atas tindakan yang dilakukan. Kegiatan ini dilakukan dengan cara mengamati aktivitas siswa maupun guru bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dalam proses pembelajaran.
4. Refleksi (Reflecting) 
Pada tahap ini peneliti melakukan refleksi yaitu mengevaluasi tentang perubahan yang terjadi atau hasil yang diperoleh atas data yang terhimpun sebagai bentuk dampak tindakan yang telah dirancang.Refleksi dilakukan untuk mengetahui adanya kelebihan dan kekurangna yang terjadi pada saat pembelajaran berlangsung. Hasil pemikiran reflektif kemudian digunakan sebagai dasar untuk menentukan siklus berikutnya apakah tindakan perlu dilakukan modifikasi
Melalui desain penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh peningkatan keterampilan pada materi Memahami Proses Daur Air pada siswa kelas V SD Negeri 101944 Deli Muda
3.2	Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Maret – Mei 2025  pada semester genap tahun 2025 di SD Negeri 101944 Deli Muda di kelas V SDN dengan jumlah 18 siswa. Yang terdiri dari 10 siswa perempuan dan 8 siswa laki-laki.Sekolah ini terletak di Dusun II, Desa Deli Muda Hilir Kec. Perbaungan Kab. Serdang Bedagai, lingkungan sekolah aman bagi siswa karena jauh dari jalan raya, serta lingkungan yang bersih dan juga rindang karena banyak pepohonan yang membuat suasana sekolah tampak asri sehingga siswa merasa nyaman di sekolah. Penelitian akan dilakukan di dalam kelas yang dipilih sebagai tempat untuk mengimplementasikan desain pembelajaran. Lingkungan sekolah ini diharapkan dapat memberikan dampak yang relevan untuk pengamatan dan analisis penelitian ini.
3.3	Subjek Penelitian
Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini, subjek yang terlibat adalah siswa kelas V SDN 101944. Berikut adalah penjelasan terperinci mengenai subjek penelitian:
1. Subjekpenelitian:
· SiswakelasV:subjekutamapadapenelitianiniadalahsiswa-siswi kelas V SDN 101944 mereka dipilih karena merupakan kelompok sasarandariimplementasipembelajaranyangdilakukandalam penelitian ini. Partisipasi siswa dalam penelitian ini penting karena fokusnya adalah pada meningkatkan keterampilan siswa pada materi Proses Daur Air di tingkat kelas V.
2. AlasanPemilihanSubjek:
· Relevansi dengan tujuan penelitian: Siswa kelas V dipilih karena tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan mereka terhadap pembelajaran IPAS materi Proses Daur Air. Karena Proses Daur Air merupakan materi yang diajarkan pada kelas V, subjek yang tepat adalah siswa kelas tersebut.
· Kemampuan kognitif yang sesuai: Siswa kelas V memiliki kemampuan kognitif yang sesuai untuk meningkatkan keterampilan siswa pada materi Proses Daur Air. Mereka telah mencapai tingkat perkembangan kognitif yang memungkinkan mereka untuk memahami mata pelajaran IPAS yang lebih kompleks jauh dari pada sebelumnya.
· Keterlibatan dalam proses pembelajaran: Dengan melibatkan siswa kelas V sebagai subjek penelitian, peneliti akan dapat secara langsung mengamati respon siswa terhadap implementasi pembelajaran yang dilakukan. Hal ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang efektivitas strategi pembelajaran yang akan dilaksanakan.

3.4	Skenario Tindakan
Dalam penelitian ini, skenario tindakan akan mengikuti model siklus tindakan berkelanjutan yang terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Berikut adalah penjelasan secara rinci tentang skenario tindakan, termasuk banyak siklus yang akan digunakan dalam penelitian, alasan pemilihan banyak siklus, serta aktivitas yang dilakukan dalam setiap tahapan siklusnya.
3.4.1   Banyak Siklus Yang Akan Digunakan
Penelitian ini akan menggunakan tiga siklus Tindakan berturut-turut. Pemilihan ketiga siklus ini didasarkan pada keseluruhan permasalahan yang diteliti dan perlunya pemahaman mendalam terhadap efektivitas dalam pembelajaran.
3.4.2 Tahapan Setiap Siklus
Berikut merupakan tahapan dalam setiap siklus berdasarkan Model Stephen Kemmis:
SiklusI:
1. Perencanaan:
· IdentifikasimasalahpembelajaranterkaitPemahamankonsep materi Proses Daur Air.
· Perumusantujuanpembelajaranyangspesifikdanrelevan
· Perancanganrencanatindakan yaitu: membuat projek papan siklus hidrologi, dengan media konkret yaitu produk dari projek tersebut, perangkat pembelajaran yang digunakan yaitu Modul Ajar dan LKPD
2. Tindakan:
· Implementasirencanatindakanyangtelahdirancangdalamkelas yaitu: siswa dibagi dalam kelompok untuk mendiskusikan langkah-langkah pembuatan proyek..
· Pelaksanaanstrategipembelajaranyangmelibatkaninteraksi antara guru dan siswa
3. Observasi:
· Pengamatan terhadap proses pembelajaran yang terjadididalam kelas
· Pencatatanhasilobservasiterkaitresponsiswadandinamika pembelajaran
4. Refleksi:
· Evaluasihasildariintervensipembelajaranyang telahdilakukan
· Identifikasikeberhasilandankegagalanstrategipembelajaran
SiklusII:
1. Perencanaan:
· IdentifikasimasalahpembelajaranterkaitPemahamankonsep materi Proses Daur Air
· Perumusantujuanpembelajaranyangspesifikdanrelevan
· Perancanganrencanatindakan tindakan yaitu:membuat projek papan siklus hidrologi, dengan media konkret yaitu produk dari projek tersebut, perangkat pembelajaran yang digunakan yaitu Modul Ajar dan LKPD
2. Tindakan:
· Implementasirencanatindakanyangtelahdirancangdalamkelas yaitu: siswa melanjutkan atau menyempurnakan proyek papan siklus hidrologi.
· Pelaksanaanstrategipembelajaranyangmelibatkaninteraksi antara guru dan siswa
3. Observasi:
· Pengamatan terhadap proses pembelajaran yang terjadididalam kelas
· Pencatatanhasilobservasiterkaitresponsiswadandinamika pembelajaran
4. Refleksi:
· Evaluasihasildariintervensipembelajaranyang telahdilakukan
· Identifikasikeberhasilandankegagalanstrategipembelajaran
SiklusIII:
1.  Perencanaan:
· IdentifikasimasalahpembelajaranterkaitPemahamankonsep materi Proses Daur Air
· Perumusantujuanpembelajaranyangspesifikdanrelevan
· Perancanganrencanatindakan yaitu: membuat projek papan siklus hidrologi, dengan media konkret yaitu produk dari projek tersebut, perangkat pembelajaran yang digunakan yaitu Modul Ajar dan LKPD
2. Tindakan:
· Implementasirencanatindakanyangtelahdirancangdalamkelas yaitu: siswa melakukan presentasi final proyek dengan fokus pada aplikasi siklus hidrologi dalam perubahan cuaca.
· Pelaksanaanstrategipembelajaranyangmelibatkaninteraksi antara guru dan siswa
3. Observasi:
· Pengamatan terhadap proses pembelajaran yang terjadididalam kelas
· Pencatatanhasilobservasiterkaitresponsiswadandinamika pembelajaran
4. Refleksi:
· Evaluasihasildariintervensipembelajaranyang telahdilakukan
· Identifikasikeberhasilandankegagalanstrategipembelajaran
Jika pada siklus III tidak/belum tercapai, maka penelitian ini diberhentikan dengan asumsi model tersebut tidak sesuai.
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Gambar 3.2 Bagan siklus Penelitian Tindakan Kelas Menurut Stephen Kemmis dan  MC. Taggart
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3.5	Instrumen Dan Teknik Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi yang diberikan oleh peneliti ke siswa yang berisi indikator yang digunakan untuk melakukan pengamatan Indikator-indikator tersebut merupakan acuan sekaligus batasan-batasan dalam melakukan observasi pada suatu penelitian sehingga proses observasi yang diakukan menjadi terstruktur dan terarah serta data yang dihasilkan tidak biasa.Lembar observasi berfungsi untuk memperoleh informasi pada suatu variabel, yang relevan dengan tujuan penelitian dengan validitas dan reliabilitas setinggi mungkin(Sukendra & Atmaja, n.d.)
3.5.1	Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen sebagai pengumpulan data dengan lembar observasi, dan  dokumentasi.
1. Lembar Observasi
Peneliti membuat Lembar Observasi yang berisi indikator-indikator dalam pengerjaan proyek untuk menilai aspek keterampilan
Kisi-Kisi Lembar Observasi Papan Siklus Hidrologi
	NO
	Nama Siswa
	Perencanaan
	Proses pembuatan
	Hasil proyek

	
	
	Desain
	Tahapan Pembuatan
	Persiapan Alat dan Bahan
	Teknik pembuatan
	(K3) keselamatan,
Keamanan, Kebersihan
	Bentuk Fisik
	Keberfungsian
	Estetika

	1
	ALR
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	AR
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	AHP
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	BP
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	BAN
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	FAA
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	FAB
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	HAS
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	KH

	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	KS
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	MB
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	MDR
	
	
	
	
	
	
	
	

	13
	MIK
	
	
	
	
	
	
	
	

	14
	NSG
	
	
	
	
	
	
	
	

	15
	SNH
	
	
	
	
	
	
	
	

	16
	SL
	
	
	
	
	
	
	
	

	17
	TO
	
	
	
	
	
	
	
	

	18
	UK
	
	
	
	
	
	
	
	




2.    Dokumentasi 
MenurutSudaryono (dalamAriana, 2019) dokumentasi   ditunjukkan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter dan data-data penelitian yang relevan. Peneliti menggunakan media dokumentasi untuk mendapatkan data langsung dari tempat penelitian berupa jurnal, buku, RPP, silabus, catatan, transkip, foto kegiatan dan data penelitian yang relevan
3.5.2	Teknik Pengumpulan Data
1. Lembar Observasi
Lembar observasi merupakan catatan yang menggambarkan tingkat aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Kegiatan observasi dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan mengenaikegiatan siswa selama mengikuti pembelajaran.(Wulandari, 2022).Lembar ini akan  digunakan pada setiap siklus untuk mengevaluasi efektivitas tindakan dengan cara peneliti akan memberikan nilai dengan skala likert yaitu 1-5 berdasarkan keterampilan pada setiap siswa di lembar observasi.
	Pernyataan
	Skor

	Sangat Baik
	5

	Baik
	4

	Cukup Baik
	3

	Tidak Baik
	2

	Sangat Tidak Baik
	1



Hitung Data Lembar Observasi
	Data yang diperoleh dari penilaian lembar observasi kemudian dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut


Keterangan:
SA = Skor Awal
SP = Skor diperoleh
SM = Skor maksimum

2. Dokumentasi
MenurutSudaryono (dalamAriana, 2019) dokumentasi ditunjukkan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter dan data-data penelitian yang relevan. Peneliti menggunakan media dokumentasi untuk mendapatkan data langsung dari tempat penelitian berupa jurnal, buku, RPP, silabus, catatan, transkip, foto kegiatan dan data penelitian yang relevan
3.6	Kriteria Keberhasilan Tindakan
Keberhasilan penelitian tindakan kelas ini dapat diukur dari indikator minimal tingkat keterampilan siswa. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah :
Meningkatnya keterampilan siswa dalam memahami materi Proses Daur Air dengan menggunakan Project Papan Siklus Hidrologi yang dilihat selama proses pembelajaran berlangsung. Peningkatan keterampilan dapat dilihat dari jumlah siswa yang terampil ataupun persentase setiap aspek yang diamati, yaitu sekitar 80% siswa masuk dalam kategori Tinggi.
Tabel Kriteria Keberhasilan Proses
	Presentase
	Kategori

	90% - 100%
	Sangat tinggi

	80% - 89%
	Tinggi

	65% - 79%
	Cukup tinggi

	55% - 64%
	Rendah

	0% - 54%
		Sangat rendah	
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